
KATA PENGANTAR 

 

Om Swastyastu 

 

Atas asung kerta wara nugraha Ida Sanghyang Widhi Wasa/Tuhan Yang Maha Esa, 

Profil Desa Adat Mujung Sari Kerthi Desa Tegallinggah, Kecamatan Sukasada Kabupaten 

Buleleng tahun 2021 dapat disusun. 

Tujuan  disusunnya profil Desa Mujung Sari Kerthi adalah untuk dapat mengetahui secara 

ringkas situasi kondisi serta potensi yang ada di Desa Adat Mujung Sari Kerthi sehingga dapat di 

jadikan acuan di dalam menentukan kebijakan perencanaan pembangunan kedepannya. 

 

 Dengan tanpa menyebutkan satu persatu, kami sampaikan terimakasih yang sedalam 

dalamnya kepada semua pihak yang telah membantu menyusun profil Desa Adat mujung Sari 

Kerthi Desa Tegallinggah Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng tahun 2021 

 

 Kami menyadari bahwa profil ini jauh dari sempurna, oleh karenanya besar harapan kami 

akan koreksi, masukan saran dan pendapat dari semua pihak guna penyempurnaan profil Desa 

Adat Mujung Sari Kerthi yang nantinya akan sangat berguna untuk kita semua. 

  

 

 

 

 

Mujung Sari Kerthi, 3 Desember 2021 

     Bendesa 

 

 

 

 

 

I Kadek Artawa Yasa 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

I.1 Latar Belakang 

 

Desa Adat merupakan suatu wadah yang mana keberadaannya sangatlah vital di 

dalam menjaga melindungi dan melestarikan seni adat budaya yang telah ada di pulau bali 

dengan tetap memegang teguh serta menjalankan norma norma Agama Hindu sebagai 

salah satu acuan utama dalam bermasyarakat yang di landasi dengan konsep Tri Hita 

Karana sebagai pondasi dasar di dalam menjaga keharmonisan antara sesama, alam, dan 

Sanghyang pencipta. 

Di tengah gempuran kemajuan jaman yang membawa pengaruh pengaruh yang tidak 

selaras dengan Budaya Bali serta menimbulkan berbagaai permasalahan yang demikian 

kompleks maka penguatan Desa Adat merupakan suatu hal yang sangat di perlukan di 

dalam menjaga, melindungi, dan  melestarikan seni, Adat, Budaya serta kearifan lokal 

yang telah ada sejak dahulu kala. 

Perhatian Pemerintah yang begitu tinggi terhadap Desa Adat yang mana telah di tuangkan 

dalam Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 4  Tahun 2019 Tentang Desa Adat di Bali 

merupakan suatu payung hukum bagi Desa Adat dalam mewujudkan kehidupan krama Bali 

yang berdaulat secara politik, Berdikari secara ekonomi dan berkepribadian dalam 

Kebudayaan. 

 

 

I.2  Sejarah Singkat Desa Adat Mujung Sari Kerthi 

 

Desa Adat Mujung Sari Kerthi merupakan Desa  Adat anyar, yang mana sebelumnya 

merupakan bagian wewidangan Desa Adat Munduk Kunci Desa Tegallinggah kec. 

Sukasada Kabupaten Buleleng. Letak geografis Banjar Adat Gunungsari yang sedikit 

terisolir karena belum adanya jalan penghubung ke desa induk serta jarak yang cukup jauh, 

menjadi suatu permasalahan yang dihadapi pada saat melaksanakan upacara keagamaan, 

Krama Banjar adat Gunungsari yang beranggotakan 209 kk sebelumnya telah 

menyungsung kahyangan tiga seperti Pura Dalem dan Mrajapati yang telah ada semenjak 

tahun 1965 yang keberadaanya dalam kawasan hutan lindung,  Begitu pula Pura Desa 

Puseh yang secara perlahan dibangun dengan swadaya masyarakat serta beberapa 

palinggih palinggih panyiwian yang sudah ada sebelumnya dan tetap dijaga dan 

disungsung. 

Berkenaan akan hal tersebut diatas maka Krama Banjar Adat Gunungsari melalui paruman 

mulai merencanakan meningkatkan setatus Banjar Adat Gunungsari menjadi sebuah Desa 
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Adat yang mandiri guna memudahkan dalam hal pelayanan dan pelaksanaan upacara 

keagamaan serta dapat melestarikan seni, budaya dan adat istiadat. 

Melalui musyawarah mufakat antara tokoh tokoh masyarakat dan instansi terkait maka di 

capai suatu kesepakatan yang tertuang dalam bentuk surat pernyataan tertanggal 25-9-2006 

yang mana isinya ada lima point penting seperti berikut : 

1. Pihak pertama yang diwakili oleh kelian Desa Adat Munduk Kunci ( Wayan 

Kertya) Menyetujui dan mendukung terbentuknya Desa Adat/Pakraaman 

Mujung Sari Kerthi Banjar Dinas Gunungsari yang sebelumnya bagian dari 

palemahan desa Adat Munduk Kunci 

2. Pihak Kedua yang diwakili oleh Kelian Desa Adat Mujungsari kerthi Persiapan 

( I Kadek Artawa Yasa) Memberikan kebebasan serta tidak memaksakan 

kehendak terhadap karma Adat Munduk Kunci Serta Krama Adat lainnya yang 

bertempat tinggal di palemahan Desa adat Mujung Sari Kerthi untuk ikut atau 

menjadi Krama Adat Mujung Sari Kerthi 

3. Pihak kedua (II) Tidak menuntut aset asset yang dimiliki oleh Desa Adat 

Munduk kunci. 

4. Kedua belah pihak sepakat mempergunakan batas wilayah Banjar Dinas 

Gnungsari sebagai batas wilayah Desa Pakrama/Adat Mujung Sari Kerthi 

5. Kedua belah pihak sepakat atas nama krama masing masing siap untuk bekerja 

sama di semua aspek, menciptakan suasana aman, damai, harmonis, toleransi 

antar umat beragama serta menjaga persatuan dan kesatuan di antara dua karma 

adat serta masyarakat Desa Tegallinggah. 

          Atas dasar tersebut maka Banjar Adat Gunung Sari ( Desa pakraman/adat persiapan ) 

mengajukan permohonan kepada Majelis Utama Desa Pakraman tertanggal 1 september 

2008 No. 11/GS/MSK/TGL/SKD/VII/2008 perihal ; Mohon pengesahan menjadi Desa 

Pakraman dan didukung oleh : 

1. Surat pernyataan kesepakatan pemekaran oleh Desa Pakraman Munduk Kunci 

sebagai Desa Pakraman induk kepada Desa Pakraman/Adat Mujung Sari Kerthi 

tertanggal 25 September 2006 

2. Surat Majelis Madya Desa Pakraman Kabupaten Buleleng No. 

23/MDP.BLL/VII/2008, tertanggal 28 Agustus 2008, perihal : Mohon 

pengesahan/pemekaran Desa Pakraman Mujung Sari Kerthi, di tujukan kepada 

Majelis Utama Desa Pakraman Propinsi Bali 

3. Surat Majelis Alitan Desa Pakraman Sukasada, No. 15/MDP.SKSD/XII, 

Tertanggal 9 Desember 2009, perihal Dukungan terhadap Banjar Adat 

Gunungsari menjadi Desa Pakraman Mujung Sari Kerthi 

 

        Melalui paruman agung Majelis Utama Desa Pakraman Propinsi bali pada tanggal 15 

April 2009 yang  memutuskan meningkatkan setatus Banjar adat Gunungsari menjadi Desa 

Pakraman Mujung Sari Kerthi yang berdiri sendiri dan terpisah dari Desa Pakraman 
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Munduk Kunci yang tertuang dalam  Surat Keputusan Majelis Utama Desa Pakraman 

(MDP) Bali No. 24/Kpts/MDP Bali/IV/2009 Tentang Peningkatan status Banjar Adat 

Gunung Sari Menjadi Desa pakraman Mujung Sari Kerthi, Kecamatan Sukasada 

Kabupaten Buleleng. 

Demikian dapat kami sampaikan sejarah singkat tentang Desa Adat Mujung Sari 

Kerthi Desa Tegallinggah Kecamatan sukasada Kabupaten Buleleng. 

 

I.3. Maksud dan Tujuan 

 

1. Bermaksud sebagai sumber informasi dalam membuat suatu kebijakan dan 

perencanaan pembangunan sesuai dengan sekala prioritas. 

2. Bertujuan untuk mengetahui situasi, kondisi dan potensi yang ada di Desa Adat 

Mujung Sari Kerthi. 

 

 

BAB II 

 KONDISI DESA ADAT 

 

II.1  Pemerintah Desa Adat 

 

Pemerintahan Desa Adat Mujung sari kerthi di laksanakan oleh Kelian Desa bersama 

Prajuru Desa Adat yang di damping oleh Sabha Desa sebagai mitra kerja di dalam 

merancang dan menentukan arah pembangunan serta Kertha Desa yang bertindak sebagai 

Hakimnya di Desa Adat yang mampu menyelesaikan setiap permasalahan di Desa Adat. 

Untuk Menjaga ketertiban dan keamanan di Desa Adat Mujung Sari Kerthi juga telah di 

bentuk Pasikian Pecalang, di samping juga sekaa sekaa yang lain sesuai dengan kebutuhan 

serta potensi yang ada. 

Untuk memudahkan pelayanan serta pengaturan Desa Adat Mujung Sari Kerthi di bagi 

menjadi 4 ( Empat Banjar Adat )  

Berikut adalah  struktur Prajuru dan Bagan Pemerintahan Desa Adat Mujung Sari Kerthi 

 

a. Prajuru Desa Adat Mujung Sari Kerthi periode 2019 – 2024 

 

Kelian Desa  : I Kadek Artawa Yasa 

Penyarikan  : I Wayan Suparta Spd. Sd 

Petajuh  :  1. Ketut Sudita 

      2.Wayan Madra 

Petengen  : I Gede Suardana Spd.Sd 

Kasinoman  : Gede Murdika 

Baga Parhyangan : Ketut Lameg 
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Baga Pawongan : Kadek Susilayasa 

Baga Palemahan : Putu Pande Narayana 

 

b. Kertha Desa Adat Mujung Sari Kerthi  

 

Kerta Desa Adat Mujung Sari Kerthi merupakan hakimnya Desa Adat yang bertugas 

menyelesaikan setiap permasalahan yang ada sesuai dengan Awig awig dan Perarem 

Desa Adat dengan tanpa mengenyampingkan peraturan peraturan serta perundang 

undangan yang berlaku. 

Struktur Kertha Desa Adat Mujung Sari Kerthi Periode 2019-2024 

 

Ketua  : I Kadek Artawa Yasa 

Anggota  : 

1. Ketut Sudita 

2. Jro Gede Awatara 

3. Wayan Suparta 

4. Kadek Mendra 

5. Nyoman Sumatra 

6. Gede Suardana 

 

 

c. Sabha Desa Adat Mujung Sari Kerthi 

 

Sabha Desa Adat adalah mitra kerja Kelian Desa dan Prajuru Desa Adat di dalam 

merencanakan, dan merumuskan arah pembangunan jangka pendek menengah dan 

jangka panjang di Desa Adat secara bertahap dan berkesinambungan yang untuk 

selanjutnya di sosialisaikan serta di putuskan dalam Paruman Krama desa Adat Mujung 

Sari Kerthi. 

 

Struktur Prajuru Sabha Desa Adat Mujung Sari Kerthi Periode 2019- 2024 

 

  

Ketua  : Nyoman Sujana 

Anggota  : 

1. Made Tampiyasa 

2. Komang Cakra 

3. Kadek Suarmika 

4. Kadek Susilayasa 
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d. Lembaga lembaga di desa Adat Mujung Sari Kerthi 

 

Lembaga lembaga yang sudah di bentuk di desa Mujung Sari Kerthi sesuai dengan 

situasi dan kondisi serta potensi yang ada di Desa Adat Mujung sari Kerthi adalah 

sebagai berikut : 

 

a). Paiketan Krama Istri  

Paiketan Krama Istri Desa Adat Mujung Sari Kerthi adalah organisasi Krama Istri 

yang mana anggotanya diatur berdasarkan umur dan kodisi fisik dari krama itu 

sendiri, adapun susuna Prajuru Paiketan Krama istri Adalah sebagai berikut 

 

    Ketua    : Ni Komang Rinten 

   Wakil  : Luh Suarnika 

Sekretaris : Kadek Redini 

Bendahara : Nyoman Sudarmini 

 

b). Paiketan Yoana 

Yoana Desa adalah organisasi kepemudaan yang ada di Desa Adat Mujung Sari 

Kerthi dan telah terbentu di mana pada tahun 2021 jumlah anggotanya sebanyak 

 orang yang terdiri dari Yoana laki sebanyak 59 orang dan yoana perempuan 

sebanyak 28 orang 

Susunan Prajuru Yoana Desa Adat Mujung Sari Kerthi priode 2021-2026 

Kelian  : I Putu Sudarmayasa, S.pd. 

Wakil  : Putu Nanda Nugraha Putra Darma 

Sekretaris : Kadek Dinda Amela Putri Darma 

Bendahara : Putu Yuna Sephiani 

 

c). Paiketan Pecalang 

Pecalang Merupakan satuan tugas tradisional bali yang mempunyai tugas menjaga 

keamanan dan ketertiban di wilayah Desa Adat 

Di Desa Adat Mujung Sari Kerthi terdapat 8 orang pecalang yang telah dibentuk, 

berikut adalan struktur Prajuru Pasikian  Pecalang Desa Adat Mujung Sari Kerthi 

periode 2019-2024 

Ketua  : Kadek Mendra 

Wakil  : Made Sutarka 

Sekretaris : Wayan Somayasa 

Anggota :  

1. Komang Serika  4. Komang Putra Yasa 

2. Ketut Warnata  5. Ketut Kantun 

3. Ketut Yastika   
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d). Paiketan Pemangku 

Paiketan Pemangku Desa Adat Mujung Sari Kerthi adalah para Jero Mangku yang 

ada di Desa Adat baik pemangku kahyangan tiga, pemangku penyiwian Desa, 

pemangku keluarga maupun pemangku lainnya. 

Para Jero Mangku inilah yang melaksanakan dan menyelesaikan setiap upacara 

keagamaan yang di laksanakan di Desa Adat Mujung Sari Kerthi esuai dengan 

kewenanangan fungsi dan tugasnya masing masing di samping pula di puput oleh 

sulinggih sesuai kepentingan dan tingkatan upakara upacara itu sendiri 

Sampai saat ini (Th 2021 ) terdapat 18 Pemangku. 

 

Susunan Prajuru beserta anggota Paiketan  Pemangku Desa Adat Mujung Sarai 

Kerthi 

 Ketua  : Jro Mangku Made Wirawan Saputra 

Wakil  : Jro Mangku Gede Awatara 

Sekretaris : Jro Mangku Gede Mara 

Anggota  : 

1. Jro Mangku Ketut Nira 

2. Jro Mangku istri Nyoman Tini 

3. Jro Mangku Putu Purna Wirawan 

4. Jro Mangku wayan mawa 

5. Jro Mangku Ikadek Artawa Yasa 

6. Jro Mangku Ketut Jasman 

7. Jro Mangku Wayan Widi 

 

e). Paiketan serati Banten 

    Serati Banten merupakan seorang atau sekelompok orang yang mempunyai keahlian 

di dalam membuat, merangkai dan menata dari pada sarana sarana perlengkapan 

upakara keagamaan sesuai dengan tingkatan upacara di maksud. 

Desa Adat Mujung Sari Kerthi telah membentuk Paiketan Serati Banten  sebagai 

berikut : 

 

Kelian  : Jro Mangku Made Sedep 

Wakil  : Jro Mangku Made Saje 

Anggota : 

1. Jro Mangku komang sudiasih 

2. Jro mangku  Nyoman Tini 

3. Jro Mangku Luh Miniasih 

4. Jro Mangku  Ni Putu Armini 

5. Jro Mangku Ni Komang Rinten 

6. Jro Mangku Ni Kadek Sariani 

8.  Jro Mangku Ketut Lameg 

9.  Jro Mangku Gede Murdika 

10. Jro Mangku Wayan Sukrada 

11. Jro Mangku Ketut Sutarma 

12. Jro Mangku Gede Astawa 

13. Jro Mangku Made Tampiyasa 

14. Jro Mangku Made Pasek Mudita 
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d).  Sekaa 

 Sekaa adalah berbagai kelompok yang dibentuk oleh Desa Adat maupun Krama Desa 

Adat sesuai dengan kebutuhan dan fotensi yang ada. 

 Sampai saat ini (Th 2021) di Desa Adat Mujung Sari Kerthi  telah terbentuk beberapa 

sekaa seperti : 

   

1) Sekaa Gong,  

Sekaa gong Desa Adat Mujung Sari Kerthi beranggotakan 28 orang yang di 

ambil dari berbagai kalangan yang paham dengan seni gambelan, dan 

senantiasa ngayah mengiringi kegiatan upacara upacara keagamaan yang di 

laksanakan oleh Desa Adat.  

Struktur prajuru dan anggota Suara Dharma Kerthi Desa Adat Mujung Sari 

Krthi 

Kelian  : Kadek Sukrawan 

Wakil  : Gede Suliawan 

Sekretaris  : Kadek Suarsana 

Bendahara  : Kadek Wartana 

Anggota : 

1. Kadek Swasta     13. Kadek Yudana 

2. Wayan Karang   14. Gede Andi Sukrawan 

3. Jro Mangku I Kadek Artawa Yasa 15. Komang Darmawan 

4. Kadek Astika Puja   16. Putu Budiarsa 

5. Gede mardika    17. Wayan Darmadi 

6. Kadek Tamba    18. Putu Nonik Saputra 

7. Jro Mangku Putu Purnawirawan 19. Gede Hendrik mertada 

8. Gede sendra    20. Komang ariawan 

9. Kadek Widiada   21. Komang Witana 

10. Putu Artawan    22.  Putu Sutama 

11. Kadek Armawan   23. Putu Astika 

12. Kadek Swasta    24. Gede Sukarena 

 

 

2) Sekaa Baleganjur 

Sekaa Baleganjur Desa Adat Mujung Sari Kerthi di ambil dari anggota yoana 

Desa Adat, dan di pergunakan untuk mengiringi upacara keagamaan seperti, 

melasti, Upacara pecaruan, dan lain lain. 

Struktur prajuru dan anggota Sekaa Baleganjur Desa Adat  Mujung Sari Kerthi 

Th 2020-2025 
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Kelian  : Komang Witana 

Sekertaris  : Kadek Yudana 

Bendahara  : Komang Irawan Saputra 

Anggota  : 

1. Gede Andi Sukrawan     

2. Kadek Adi Suartawan    

3. Gede Gunadiarsa    

4. Putu Dita Mahendra    

5. Gede Mariada    

6. Gede Hendrik Mertada    

7. Gede Arta Dana  

8. Kadek Putra Budayana   

9. Gede Budi Artana    

10. Gede Witama    

11. Komang Sudiarta    

12. Komang Aditya adnyana  

3) Sekaa santi 

Seperti halnya sekaa sekaa seni yang lain, sekaa santi juga mempunyai peran 

yang penting di dalam hal melestarikan seni adat dan budaya. 

Struktur prajuru dan anggota Sekaa Santi desa Adat Mujung Sari Kerthi 

 

Ketua  :Gede Puspa 

Wakil  : Ketut Sini 

Anggota :  

1. Nyoman ongkir   6. Jro Mangku Ketut Nira 

2. Wayan Darmadi   7. Nyoman Sumatra 

3.  Jro Mangku Gede Awatara  8. Jro mangku Putu Toni 

4. Kadek Redini    9. Jro Mangku wayan Widi 

5. Jro Mangku Gede Mara           10. Jro Mangku Luh Artini 

 

II.2 Baga Parahyangan 

Pura yang di sungsung oleh Desa Adat Mujung Sari Kerthi  adalah Kahyangan tiga yaitu : 

1.   Pura Desa dan Pura puseh yang mana penataannya di gabung menjadi satu areal 

2. Pura Dalem dan Mrajapati yang posisinya berdampingan dan keberadaannya dalam 

hutan lindung. 

3. Pura Pucak Gunung Sari  

4. Pura Ratu Lingsir 

5. Palinggih pecalang yang ada di empat penjuru Desa Adat Mujung Sari Kerthi 

6. Pura Subak abian gunung sari yang di sungsung oleh Krama Subak Abian gunungsari. 
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7. Pura Pancaka Tirta, Keberadaanya dalam kawasan hutan lindung yang juga di jaga oleh 

krama Desa Adat. 

8. Pura Penyawangan keberadaanya dalam kawasan hutan lindung  

 

II.3 Baga Palemahan 

Wilayah Desa Adat Mujung Sari Kerti merupakan bagian dari Desa Tegallinggah 

Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng 

Sebagian besar wilayah Desa Adat Mujung Sari kerti di kelilingi oleh hutan lindung, 

adapun batas batas wilayah Desa Adat Mujung Sari Kerthi adalah sebagai berikut 

  Sisi Timur,    ;  Hutan lindung 

            Sisi Selatan : Hutan Lindung. Sebagian kecil berbatasan dengan Desa Adat 

Gobleg Kec, Banjar Kab. Buleleng   

            Sisi Barat   : Hutan Lindung, Sebagian berbatasan Desa Adat Selat Pandan 

Banten, Kec Sukasada Kab. Buleleng. 

            Sisi Utara       : Desa Adat Munduk Kunci 

Letak Geografis Desa Adat Mujung Sari Kerthi Berada di ketinggian ( +  1250 MDPL)  

dimana Wilayahnya adalah lokasi perkebunan dan pertanian dengan berbagai komoditas 

seperti Kopi, Coklat, Cngkeh, Jeruk, Bunga dan lain lain. 

Wilayah desa adat Mujung Sari Kerthi terbagi menjadi 4 Banjar Adat yaitu : Banjar adat 

Sari Kangin, Banjar Adat Sari Kaje, Banjar Adat Sari Kawuh, dan Banjar Adat Sari 

Kelod ,  

Berikut adalah Struktur prajuru Banjar Adat di Desa Adat Mujung sari Kerthi . 

 

1. Susunan Prajuru Banjar Adat Sari Kaja, Desa Adat Mujung Sari  

Ketua  : Made Suarmika 

Sekertaris : Komang Cakra 

Bendahara : Made Sutarka 

Anggota : Krama Banjar Adat  Sari Kaja 

 

2. Susunan Prajuru Banjar Adat Sari Kangin, Desa Adat Mujung Sari  

Ketua  : Gede Sukerena 

Sekertaris : Putu Pande Narayana 

Bendahara : I Made mendra 

Anggota : Krama Banjar adat  Sari Kangin 

3. Susunan Prajuru Banjar Adat Sari Kelod, Desa Adat Mujung Sari  

Ketua  : Jro Mangku Made Tampi Yasa 

Sekertaris : I Gede Yasa 

Bendahara : Wayan Somayasa 

Anggota : Krama Banjar Adat  Sari Kelod 
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4. Susunan Prajuru Banjar Adat Sari Kauh, Desa Adat Mujung Sari  

Ketua  : Ketut Keti 

Sekertaris : Kadek Susila Yasa 

Bendahara : Wayan Warnata 

Anggota : Karama Banjar Adat  Sari Kauh 

 

 

 

II.4 Baga Pawongan 

Krama Desa Adat Mujung Sari Kerthi adalah pendatang dari luar desa dan daerah , 

seperti Desa Padang Bulia, Nagasepaha, Kayu Putih, Banyuatis, Gunungsari ( Tunju), 

Kabupaten Buleleng, Termasuk juga dari Daerah Gianyar, Badung, Tabanan, 

Kelungkung, dan Karang asem. 

Krama Desa Adat Mujung Sari Kerthi sebagian besar ( + 96 %) adalah petani dan sisanya 

merupakan pegawai negeri dan swasta. 

Sapai dengan saat ini ( Tahun 2021) Jumlah krama yang ada di Desa Adat Mujung sari 

kerthi adalah sebagai berikut ; 

  Krama mipil Lanang  : 188 orang 

  Krama mipil istri  : 194 orang 

  Krama tamiu lanang  : 26 orang 

  Krama tamiu istri  : 25 orang 

  Tamiu lanang   : Tidak ada tamiu lanang 

  Tamiu istri   : 1 Orang 

 

 

e. Hukum Adat 

Hukum adat yang di maksud adalah Awig – awig atau  peraturan yang berlaku di desa Adat 

Mujung Sari Kerthi yang berguna sebagai pedoman di dalam melaksanakan dan menjalankan 

tatanan di Desa Adat 

     Penyuratan Awig awig Desa Adat Mujung   Sari Kerthi di lakukan pada tahun 2006 sebelum 

Desa adat ini di sahkan oleh Pemerintah Propinsi Bali dan selanjutnya dilengkapi dengan 

Perarem Penyacah awig, Perarem Pengele serta Perarem Penepas Wicara, dengan tetap 

mengacu pada peraturan perundang undangan yang berlaku. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

 Demikian profil Desa Adat Mujung Sari Kerthi dapat disusun secara ringkas, kami 

mengucapkan terima kasih yang sebanyak banyaknya kepada semua pihak yang telah 

membantu di dalam menyusun profil Desa Adat Mujung Sari Kerthi. 

    Kritik saran serta pendapat sangat kami butuhkan untuk menyempurnakan profil Desa ini agar 

kedepannya Desa Adat Mujung Sari Kerthi dapat lebih maju di dalam menjaga Agama, seni, 

adat, dan Budaya yang kita cintai. 

 

 Om Cantih Cantih Cantih Om 
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